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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

PT XYZ merupakan perusahaan badan usaha milik negara (BUMN) 

yang berdiri di Indonesia di sektor perbankan. Industri perbankan 

merupakan salah satu dari sekian banyak industri dimana penggunaan 

teknologi informasi memiliki peranan yang memiliki dampak besar kepada 

perusahaan. Tujuan PT XYZ adalah menjadi mitra kerja yang bermanfaat 

dan terpercaya serta bertanggung jawab yang saling menguntungkan dan 

berpegang pada visi misi pada PT XYZ. Selain itu tujuan lain adalah 

memprioritaskan pelayanan terhadap usaha mikro dan menengah dengan 

harapan agar dapat memulihkan perekonimian masyarakat Indonesia. 

PT XYZ telah berdiri sejak tanggal 16 desember 1895. Pada periode 

setelah kemerdekaan RI bahwa pemerintah No 1 tahun 1946 pasat 1 

disebutkan bahwa PT XYZ ialah sebagai Bank Pemerintah yang didirikan 

pada masa kolonial oleh kaum priyayi. Dalam masa perang 

memepertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan PT XYZ 

dihentikan untuk sementara waktu dan aktif kembali setelah tahun 1949. 

 



 

 

29 
Pengukuran Kapabilitas……., Tommy Nagara Putra, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3.1.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT. XYZ 

Sumber : [37] 

 Struktur perusahaan pada gambar diatas adalah struktur 

perusahaankepemilikan dari PT Bank Rakyat Indonesia.Jabatan tertinggi dipimpin 

oleh President Director dan di wakili oleh Vice President Director,VPD memegang 

kendali atas 15 divisi dan 1 support yaitu : Corporate Business,Treasury & Services 

Business,Instituional & Soe,Micro Business,Small & Medium Business, 

Consumer,Networ & Service,Digital & Information Technology, Risk 

Management, Operations,Human Capital,Finance,Compliance,Fixed Assets 

Management & Procurement,Change Management & Transformation Office dan 

untuk support yaitu : Corporate Secretary,Marketing Communication.Terakhir 

Vice President memegang kendali atas divisi Internal Audit. 
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3.1.2 Struktur Organisasi Divisi DDB PT . XYZ 

 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Divisi Digital Banking Development & 

Operations 

Sumber : [37] 

 Gambar 3.2 adalah struktur organisasi pada Divisi Digital Banking 

Development & Operation yang dikepalai oleh Division head,yang membawahi 4 

unit kerja utama,yaitu Departement Digital Ecosystem Development 

Department,Digital Banking Operation Departement, Digital Banking 

Development Departement, Digital Banking Strategy Design & Experience 

Departement, dimana pada setiap departemen dipimpin oleh seorang Departemen 

Head. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran kapabilitas TI terhadap tingkat 

efektivitas penerapan manajemen pada divisi Digital ecosystem development 

department dengan cara melakukan proses penialaian tata kelola TI memakai 

framework COBIT 5 

 

 

3.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 

  Visi dan Misi yang ingin dicapai oleh PT XYZ sebagai berikut: 

1. Visi Perusahaan 
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Menjadi The Most Valuable Banking Group di Asia Tenggara 

dan Champion of Financial Inclusion 

2. Misi Perusahaan 

• Memberikan yang terbaik 

• Menyediakan pelayanan yang prima 

• Bekerja dengan optimal dan baik 

 

 

3.2 Metodologi Penelitian 

3.2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan audit pada sub bab ini memiliki 4 tahapan dimana masing-masing 

tahapan dilakukan secara bertahap. Berikut tahapan dari penelitian yang 

dimaksud.  

1. Perencanaan (Planning) 

Proses tahapan perencanaan dilakukannya tahapan identifikasi 

terhadap ruang lingkup dalam department. dan awal mula penelitian 

yaitu menentukan Enterprise Goals oleh Departement Head  Digital 

Ecosystem Development  yaitu Bapak Kholis Amhar. Diawali 

dengan memberikan table Enterprise Goals, lalu IT-Related Goals, 

hingga di tahap akhir yaitu melakukan pemilihan proses domain 

yang ada. Dalam penentuan Enterprise Goals dipilih agar 

mengetahui tujuan utama Departement Digital Ecosystem 

Development dalam membangun sistem ecosystem platform yang 

sesuai dengan customer journey yang sesuai dengan nilai didalam 

entrpise goals. Enterprise Goals dipilih berlandaskan fokus utama 

departemen dan challenge yang memfokuskan ke visi misi 

perusahaan. Pada Enterprise Goals memiliki target utama dari 17 

fokus yang disediakan, 17 fokus ini dilakukan penentuan rank oleh 

narasumber yaitu Bapak Kholis Amhar dalam objek penelitian ini 
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yang dipilih sebagai rank pertama yakni Knowledge, Expertise, and 

Initiatives for business innovation 

 

Gambar 3. 3 IT- Related Goals 

Sumber : [35] 

IT-Related Goals ditentunkan atas dasar enterprise goals yang dirasa 

cocok. IT-Related Goals ditentukan pada status primer atau status utama, 

adapaun status yang berbeda yaitu secondary namun perbedaan antara 

kedua status ini dipilih yang paling utama terlebih dahulu yaitu Primary 

sebagai hal yang ingin diidentifikasi. 

Tahapan berikutnya setelah menentukan IT-Related Goals yaitu 

menentukan proses domain yang berada di kerangka kerja COBIT 5 dari 

status primer di IT-Related Goals yang sudah terpilih 
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Gambar 3. 4 Enterprise Goals to IT-Related Goals 

Sumber : [35] 

IT-Related Goals yang telah ditentukan yaitu IT Agility dan 

Knowledge, Expertise and Initiatives for business innovation. Dari kedua IT 

Related Goals tersebut dilakukan pemaparan aktivitas lebih lanjut untuk 

mengetahui COBIT 5 Process yang akan dipilih. 



 

 

34 
Pengukuran Kapabilitas……., Tommy Nagara Putra, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 5 IT Related Goals to COBIT 5 Process 

Sumber : [35] 
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Gambar 3. 6 IT Related Goals to COBIT 5 Process 

(cont) 

Sumber : [35] 
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Gambar 3. 7 IT Related Goals to COBIT 5 Process (cont) 

Sumber : [35] 

 Setelah didapatkannya proses COBIT 5 pada hasil pemetaan yang telah 

dilakukan, tahap berikutnya yaitu menentukan proses atau domain yang dijadikan 

sebagai prioritas menyesuaikan pada challenge atau masalah sekarang terhadap 

penelitian yang dlikaukan. Tahap berikutnya dari domain yang ditentukan yaitu 

melakukan hasil skor nilai kapabilitias dengan menyediakan kuesionier 

menyesuaikan proses yang telah dipilih. 

2. Pemeriksaan Lapangan (Field Work) 

Ditahap telah didalakukan proses observasi data dan data tersebut 

didapat melalui proses wawancara, observasi untuk mendukung bukti 

dalam sebuah penilaian 

3. Pelaporan (Reporting) 

Tahapan berikut, telah selesai dilakukannya pengumpulan dari 

semua proses guna memperoleh kapabilitas level pada APO02, APO04, 
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dan BAI08 di Departement Digital Ecosystem Development, berikutnya 

melakukan cek untuk syarat yang harus dijalankan untuk mencapai level 

tertentu yang sudah ditentukan dari hasil penilaian pada masing-masing 

level, kemudian dari hasil evaluasi dilakukannya pemaparan pada bentuk 

suatu temuan, aktivitas yang terdapat pada proses yang dituju, dan gap 

analysis. 

4. Tindak Lanjut (Follow Up) 

Tahapan tindak lanjut yaitu melakukan penilaian terhadap tingkat 

kapabilittas sudah didapatkan melakukan penilaian dari dokumen audit 

dari hasil yang diperoleh, dan perbaikan rekomendasi kepada 

Departement Digital Ecosystem Development untuk mengoptimalkan 

aktivitas yang dirasa belum mencapai  sesuai yang diharapkan. 

Rekomendasi perbaikan yang dibagikan berdasar pada kerangka kerja 

COBIT. Hasil yang telah dilakukan akan dibagikan kepada 

Departement Head Digital Ecosystem Development yaitu Bapak Kholis 

Amhar untuk menentukan dari rekomendasi yang dibagikan dapat 

diterima atau tidak. 

  

3.2.2 Perbandingan Kerangka Kerja 

Pada tahapan penelitian yang dilakukan dirasa sesuai dengan 

memakai pendekatan secara kualitatif. Informasi yang didapatkan ketika 

wawancaraa, observasi, pihak perusahaan tentu memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan dengan deskriptif dan atas kondisi lingkungan 

yang sedang terjadi. Oleh karena itu, dibuatnya perbandingan kegunaan 

kerangka kerja COBIT 5 dengan kerangka kerja ISO dan ITIL untuk 

mengetahui kerangka kerja yang atas peneltiian yang sedang dilakukan. 

Gambar 3.8 yang membandingkan kerangka kerja  COBIT5 dengan 

kerangka kerja ISO dan kerangka kerja ITIL. 
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Gambar 3. 8 Perbandingan antara COBIT5 dengan ISO dan ITIL 

Sumber : [12] 

 

Gambar 3. 9 Perbandingan antara COBIT5 dengan ISO dan ITIL (cont) 

Sumber : [12] 

 Berdasarkan gambar 3.8 & 3.9 perbandingan kerangka kerja COBIT 5 

dengan ITIL, Pada ITIL mempunyai 5 proses utama, yang pertama layanan strategi 

ITIL menawarkan sebuah pedoman dalam suatu layanan dan kepada siapa layanan 

tersebut diberikan, lalu Service Design adalah dimana ITIL memberikan sebuah 

panduan untuk merancang layanan TI, Setelah itu Service Transition yaitu ITIL 

memberikan sebuah panduan dalam hal perpindahan layanan yang baru kedalam 

ruang lingkup operasional, lalu Service Operation yakni ITL memberi  sebuah 

pedoman dalam menyampaikan layanan TI yang efisien, lalu Service continual 
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improvement adalah, ITIL memberikan panduan dengan tujuan agar mencapai 

layanan yang memiliki kualitas tinggi dan menciptakan operasi yang efisien. 

 Framework perbandingan selanjutnya sebagai pembanding dengan COBIT5 

adalah ISO. Kelebihan framework yang dimiliki ISO ini adalah Dapat membantu 

organisasi merencenakan proses serta interaksinya, dan proses yang dikendalikan 

oleh SDM bisa memuaskan, melakukan indentifikasi untuk menentokan factor yang 

bisa menimbulkan peluang dalam penyimpangan serta tindakan mitigasi yang harus 

ditentukan. Selain itu komponen domain yang terdapat dalam ISO adalah 

perencanaan dukungan dan operasi, Evaluasi kerja peningkatan, dan 

kepemimpinan. Aktivitas yang dinilai pada framework ISO yaitu manajemen 

mampu menyediakan produk/jasa untuk memenuhi kebutuhan serta taat mengikut 

aturan perundang-undangan agar kebutuhan perusahaan dapat terpenuhi. 

 Kerangka kerja selanjutnya adalah COBIT 5, di dalam COBIT5 

menyediakan sebuah kerangka kerja untuk mengukur kinerja TI, menilai Strategic 

IT Plan pada organisasi dan aktivitas yang menunjang manajemen bisnis pada 

perusahan, dapat berintegrasi antar praktik manjemen dan mengarahkan secara 

lengkap diawali dengan perencanaan sistem, proyek manajemen, mutu, keamanan, 

serta proses pengembangan dan layanan terhadap manajemen di dalam struktur 

organisasi perusahaan. 

Fokus pada penilitian ini yaitu COBIT 5 sebagai metode penelitin karena 

permasalahan yang ada perusahaan dapat dirasa sesuai dengan menggunakan 

framework COBIT 5, dimana permasalahannya adalah rencana dan kebutuhan 

pengembangan produk/platform dari divisi bisnis perlu di validasi, dimana COBIT 

5 memiliki prinsip covering enterprise end to end dan di dalam COBIT 5 memiliki 

enterprise goals yang membahas product and business innovation culture,maka 

goals tersebut dapat membantu perusahaan dalam melakukan valiasi challenge dan 

memangkas permasalahan untuk menyelaraskan kebutuhan yang dilakukan oleh 

departemen ecosystem digital bersama divisi bisnis terkait pengembangan 

produk/platform agar output yang dihasilkan dari produk/platform yang diinginkan 

tercapai maksimal dan sesuai dengan kebutuhan customer centric. 
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3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel independen 

  Penelitian terhadap tata kelola teknologi informasi pada departemen 

digital ecosystem development PT. XYZ menggunakan kerangka kerja COBIT 

5. Dalam melakukan diskusi dan wawancara bersama Bapak Kholis Amhar 

selaku Kepala divisi digital ecosystem development di PT. XYZ, akan dilakukan 

penilaian terhadap tiga proses yang menjadi fokus utama di department yaitu : 

1. APO04 – (Manage Innovation) 

2. APO02 – (Manage Strategy) 

3. BAI08 – (Manage Knowledge) 

 

3.3.2. Variabel Dependen 

Fokus dari variable depended yaitu memfokuskan target berupa hasil 

akhir yaitu berupa temuan, gap analysis dan perbaikan rekomendasi kepada 

perusahaan. 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

  Wawancara merupakan aktivitas memiliki tujuan dengan mencari sebuah 

jawaban atas pertanyaan secara langsung kepada pihak narasumber. Informasi dari 

narasumber akan disimpan oleh penulis dan dirahasiakan untuk kebutuhan penelitian 

yang dilakukan. 

  Wawancara sudah direncanakan melalui penyusunan pertanyaan di dalam 

dokumen yang berisi pertanyaan dengan memfokuskan akitivitas atas proses yang 

telah dipilih dalam penelitian. Wawancara berupa pertanyaan yang telah disusun 

dengan aktivitas yang berada pada proses terpilih, atau biasa disebut dengan 

wawancara Standar Open-Ended Interview, lalu dari pertanyaan yang telah dilakukan 

terdapat pengembangan jawaban yang dihasilkan dan menjadi penambahan 
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pertanyaan atas jawaban yang telah diberikan. Wawancara dilakukan dengan 

menyesuaikan keadaan, dikarenakan wabah pandemic COVID-19 yang masih ada 

sehingga untuk pertemuan online, penggunaan aplikasi yang digunakan untuk 

wawancara yaitu Google Meet yang sangat mungkin dilakukan pada saat wawancara 

dan tidak menutup kemungkinan ketika melakukan wawancara secara langsung di 

lokasi PT XYZ. 

b. Studi Pusataka 

  Pada penelitian terdapat sebuah analisa deskriptif berupa data yang 

memiliki sifat kuantitatif karena dilakukannya pengukuran kapabilitas tata kelola 

pada departemen perusahaan yang diteliti. Ketika mengumpulkan data penulis 

mencari informasi berupa studi pustaka melalui sumber yang sudah terpercaya. 

Tujuan dilakukannya studi pustaka adalah untuk memperkuat teori yang akan penulis 

lakukan dalam pengumpulan data. Sumber utama yang menjadi pedoman yaitu buku 

dari ISACA dan IT governance institute mengenai COBIT 5, kemudian jurnal-jurnal 

penelitian yang pernah melakukan penilaian tata kelola IT, dari situ jurnal itu dapat 

dijadikan sumber referensi. 
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3.5 Metode Penyelesaian Masalah Dengan Framework COBIT5 

 

Gambar 3. 10 Kerangka Pikir  

Sumber :[34] 

 Kerangka pikir pada gambar 3.10 merupakan tahap-tahap dalam 

melakukan penelitian tata kelola TI dengan menggunakan framework COBIT 5. 

Dibawah ini adalah penjelasan dari setiap tahap-tahap yang ada, yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Mengetahui tujuan perusahaan yang ada pada PT.XYZ dalam menerapkan 

Teknologi Informasi 

a. Input 

Mengajukan pertanyaan kepada pihak yang bersangkutan pada 

perusahaan mengenai tujuan dan sasarsan departemen digital 

ecosystem development di PT. XYZ 

b. Process 

Informasi yang sudah didapatkan akan dipakai dalam memetakan 

Enterprise Goals, IT Related Goals, dan domain yang akan 

dilakukan penilaian 

c. Output 

Mendapatkan informasi terkait pada departemen digital ecosystem 

development 

2. Melakukan pemetaan antara tujuan perusahaan terkait dengn Enterprise 

Goals yang sudah dipilih pada kerangka kerja COBIT5 

a. Input 

Informasi tujuan departemen digital ecosystem development di PT. 

XYZ dipakai untuk memperoleh enterprise goals 

b. Process 

 

Gambar 3. 11 COBIT 5 Enterprise Goals  

Sumber : [34] 
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 Gambar 3.11 adalah 17 daftar enterprise goals yang sudah menjadi 

standar pada kerangka kerja COBIT 5. Pemetaan goals didasarkan dengan 

apa yang menjadi kebutuhan perusahaan pada saat ini dengan mengacu pada 

objektif yang ada yaitu keuntungan realisasi, risiko optimisasi, dan sumber 

daya optimisasi. Pemetaan dilakukan dengan memilih prioritas (P) yang 

ingin dicapai oleh perusahaan.  

c. Output 

Enterprise goals yang sudah sesuai dengan tujuan departemen 

digital ecosystem development di PT. XYZ 

3. Melakukan pemetaan IT Related Goals 

a. Input 

Hasil pemetaan pada Enterprise Goals pada departemen digital 

ecosystem development di PT. XYZ yang digunakan untuk dasar 

pada IT Related Goals 

b. Process  

 

Gambar 3. 12 COBIT 5 IT Related Goals  
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Sumber : [35] 

 Gambar diatas adalah proses pemetaan dan hasil dari enterprise 

goals yang dipetakan menjadi IT related goals yang ada pada kerangka kerja 

COBIT5. Di tahapan ini, auditor diharuskan memetakan enterprise goals 

dengan menyesuaikan P yang dipilih ke dalam IT related goals 

c. Output 

Hasil pemetaan berupa IT related goals yang sesuai dan tercantum 

pada COBIT5 dan akan digunakan sebagai domain dan proses dalam 

melakukan penilaian 

4. Melakukan penentuan terhadap domain proses yang akan dipakai dalam 

menilai aktivitas perusahaan 

a. Input 

IT related goals yang sudah diperoleh akan menjadi acuan penilaian 

pada proses COBIT5 

b. Process 
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Gambar 3. 13 COBIT 5 Mapping ke Process  

Sumber : [35] 

Gambar 3.13 adalah proses yang dilakukan IT related goals menjadi 

domain dan proses pada COBIT5 yang berlandaskan pada Process 

Reference Model. 

c. Output 

Mendapatkan domain dan proses COBIT5 yang sesuai dan akan 

digunakan dalam melakukan penilaian aktivitas oleh perusahaan 

5. Melakukan wawancara dan observasi informasi kepada pihak perusahaan 

dengan berdasar pada domain dan proses kerangka kerja COBIT5 terpilih 

a. Input 
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Domain dan proses pada COBIT5 yang sudah dipilih pada proses 

sebelumnya akan dipakai sebagau pedoman untuk penilaian aktivitas 

yang dikerjakan perusahaan 

 

b. Process 

Melakukan wawancara dengan pihak department head untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menjawab aktivitas-

aktivitas terkait peran yang relevan sehingga jawaban yang didapatkan 

bisa menyelesaikan aktivitas yang sudah tersedia dan ini berlandaskan 

dengan RACI Chart. 

c. Output 

Hasil akhir informasi di masing-masing aktivitas berupa RACI chart 

yang akan menjadi acuan. 

6. Menentukan RACI Chart dalam memilih narasumber untuk melakukan 

wawancara atas domain dan proses terpilih 

a. Input 

Menyediakan tabel RACI chart dimana didalam tabel ini berisi 

informasi berupa pihak-pihak terkait yang memiliki peran Responsible, 

Accountable, Consulted, & Informed. 

b. Process 
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Gambar 3. 14 Contoh RACI Chart  

Sumber : [28] 

Gambar 3.14 adalah contoh dari RACI char pada proses yang 

terpilih dan diperoleh, akan dilakukan analisa lebih lanjut untuk narasumber 

yang dimaksud berdasarkan aktivitas  dan domain yang sudah dipilih.  

c. Output 

Sesudah dilakukannya pemetaan RACI Chart didapatkannya 

narasumber yang teripilih untuk dilakukan sebagai sarana atas proses 

aktivitas pada kerangka kerja COBIT5 

7. Melakukan proses Assessment berdasar hasil wawancara yang sudah 

dilakukan 

a. Input 

Informasi aktivitas perusahaan yang sudah didapatkan akan 

digunakan sebagai acuan dalam penilaian 

b. Process 
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Gambar 3. 15 Contoh Dokumen Penilaian 

Sumber : [36] 

Gambar 3.15 adalah contoh dari dokumen penilaian kerja audit 

informasi yang sudah didapatkan dan akan dilakukan analisa dan diberikan 

penilaian berdasarkan dengan kesesuaian aktivitas yang sudah tercantum. 

Analisa atas jawaban yang sudah diberikan akan disbanding dengan 

jawaban yang ada dengan aktivitas yang tercantum pada COBIT 5 

c. Output 

Pemberian nilai / skor penilaian pada semua aktivitas yang sudah 

dilakukan oleh perusahaan dan memproses hasil temuan yang ada untuk 

dilakukan analisa lebih lanjut 

8. Melakukan identifikasi masalah yang muncul pada aktivitas yang sudah 

dilakukan pada kerangka kerja COBIT5 

a. Input 

Informasi atas aktivitas yang telah dilakukan oleh perusahaan akan 

dipakai sebagai acuan dalam mengidentifikasi masalah yang timbul 

b. Process 
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Dilakukannya perbandingan antara jawaban atas aktivitas yang 

sudah diberikan untuk dilakukannya identifikasi terhadap masalah 

yang muncul karena ketidak sesuaian aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dengan standar COBIT 5 yang sudah tercantum pada 

Process Reference Model. Jika ditemukan temuan maka perlu 

dicantumkan kedalam tabel deskripsi Kondisi, Analisa Sebab 

Akibat, dan Rencana Perbaikan pada dokumen audit yang sudah 

dibuat 

c. Output 

Aktivitas perusahaan yang tidak sesuai dengan aktivitas yang 

tercantum pada setiap proses COBIT5 akan digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan kendala yang terjadi 

9. Melakukan Penilaian ranking / level untuk menentukan sejauh mana 

perusahaan sudah menerapkan semua aktivitas yang tercantum pada 

kerangka kerja COBIT 5 

a. Input 

Nilai dari semua aktivitas yang sudah dilakukan menjadi dasar 

dalam pemberian ranking / level dalam menentukan sejauh mana 

perusahaan sudah menerapkan aktivitas yang tercantum pada kerangka 

kerja COBIT5 

b. Process 

 

Gambar 3. 16 Pemeringkatan Nilai Proses Pada COBIT5 

Sumber : [36] 
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Gambar 3.16 adalah level yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

melakukan penilaian pada kerangka kerja COBIT 5. Terdapat 9 proses 

atribut dan 6 kapabilitas level proses yang akan dilakukan penilaian 

berdasar atas jawaban yang diberikan oleh perusahaan. Proses ini memiliki 

tujuan untuk menentukan apakah nilai akhir dari suatu proses dapat 

memnuhi kriteria untuk dilanjutkan ke level selanjutnya ataupun tidak. 

c. Output 

Hasil akhir dari penentuan ranking / level digunakan sebagai acuan 

dalam membuat rekomendasi aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

10. Memberikan rekomendasi kepada pihak perusahaan atas temuan yang sudah 

dilakukan, dimana temuan ini dapat dijadikan perbaikan di masa yang akan 

datang  

a. Input 

Informasi mengenai temuan kendala, kategori penilaian, dan level 

terhadap proses akan dipakai sebagai dasar dalam membuat 

rekomendasi atas perbaikan aktivitas perusahaan. 

b. Process 
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Gambar 3. 17 Contoh Tabel Deskripsi Kondisi 

Sumber : [36] 

Gambar diatas adalah tabel deskripsi kondisi yang harus diisi jika 

ditemukannya suatu kendala pada aktivitas terkait yang diakibatkan 

tidak memenuhi kriteria minimum aktivitas yang sudah tercantum 

pada kerangka kerja COBIT 5 

 

c. Output 

Hasil rekomendasi akan diberikan kepada pihak perusahaan 

11. Memberikan hasil rekomendasi perbaikan kepada pihak perusahaan untuk 

dilakukan perbaikan di masa yang akan datang 

a. Input 

Rekomendasi perbaikan telah dikerjakan oleh auditor dan akan 

diproses untuk diberikan kepada narasumber yang bersangkutan 

b. Process 

Memberikan hasil rekomendasi kepada departemen digital 

ecosystem development  

c. Output 

Hasil rekomendasi dijadikan acuan oleh departemen digital 

ecosystem development untuk masa yang akan datang 

 

 

 

 

 

 

 

 


